
 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

ABSTRAK 

Shinta Ria Hadju. Klausa Bahasa Saluan di Kelurahan Nambo Lempek 

Kecamatan Nambo. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Sastra dan Budaya Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Dakiah N.Djou, M.Hum dan Pembimbing II Dr. 

Fatmah AR.Umar, M.Pd. 

Klausa bahasa saluan merupakan bagian dari kalimat yang terdapat pada 

tuturan dan memiliki unsur predikatif . Permasalahan yang dibahas dalam penelitian 

ini adalah: (1) Bagaimanakah penggunaan klausa bebas bahasa Saluan di Kelurahan 

Nambo Lempek Kecamatan Nambo? (2) Bagaimanakah penggunaan klausa terikat 

bahasa Saluan di Kelurahan Nambo Lempek Kecamatan Nambo? (3) Bagaimanakah 

penggunaan klausa verbal transitif bahasa Saluan di Kelurahan Nambo Lempek 

Kecamatan Nambo? (4) Bagaimanakah penggunaan klausa verbal intransitif bahasa 

Saluan di Kelurahan Nambo Lempek Kecamatan Nambo?.. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

penutur bahasa Saluan. Teknik analisis data dilakukan melalui tahap-tahap analisis 

data yakni, 1) mentranskrip data dari hasil rekaman, 2) menerjemahkan data, 3) 

mengidentifikasi data, 4) mengklasifikasi data  5) menganalisis data, 6) 

menyimpulkan hasil analisis data, 7) menyususn laporan hasil penelitian berupa 

skripsi.  

Hasil penelitian menununjukan bahwa terdapat 158 klausa bebas, 54 klausa 

terikat, 23 klausa verbal transitif, dan 14 klausa verbal intransitif. Terdapat perbedaan 

antara klausa bahasa Saluan dan klausa bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan maka kesimpulannya adalah pada bahasa Saluan juga terdapat jenis klausa 

akan tetapi klausa pada bahasa Saluan berbeda dengan klausa yang terdapat dalam 

bahasa Indonesia.  

Kata Kunci : Klausa bahasa Saluan, Kecamatan Nambo. 

 

 

 

 

 

 

 


